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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Youtube Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas III UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperiemental jenis One-Group
Pretest-Posttest. Analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi penelitian di kelas III UPTD SD Negeri 124388 yang berlokasi di Pematangsiantar. Sampel dalam penelitian
ini diambil di satu kelas yang digunakan sebagai kelas One Group sehingga yang menjadi sampel di penelitian yaitu
seluruh siswa kelas III UPTD SD Negeri 124388. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 21 siswa. Hasil penelitian dapat diperoleh dari hasil belajar siswa yaitu dengan nilai rata-rata pretest
berjumlah 42,28 dan nilai rata-rata posttest berjumlah 88,57. Pengaruh Penggunaan Media Youtube Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas III UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar dengan menggunakan uji Normalitas
dan uji hipotesis diperoleh nilai sebesar taraf sinifikan 0,01< probabilitas (0,05) dan thitung =14,905 > ttabel =1,724
Maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti “Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Youtube Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas III Matematika di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar”.

Keywords: Youtube, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Hana[1] mengatakan pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan dipikirkan dengan matang, bukan suatu
perilaku yang dilakukan tanpa pemikiran, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat [2]. Proses pembelajaran yang bertujuan agar siswa meningkatkan pengetahuan,
sikap, perilaku, atau kemampuan sebagai hasil interaksi dalam lingkungan belajar. Setiap manusia berhak merasakan
bangku pendidikan guna membina karakter, kepribadian, akhlak, mental serta kecerdasan dan keterampilan. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: ‘“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat yang ada dalam diri setiap siswa [3].

Kurikulum berperan penting dalam pendidikan karena diperlukan sebagai pedoman dalam mencapai tujuan
pendidikan. Saat ini, kurikulum yang digunakan di Indonesia pada jenjang Sekolah Dasar yaitu Kurikulum Merdeka.
Kurikulum menjadi acuan bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran, memilih metode, serta menentukan materi,
media, dan strategi evaluasi [4]. Tanpa kurikulum yang terarah, proses belajar akan berjalan tanpa tujuan yang jelas.
Kurikulum tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga nilai-nilai karakter, sosial, budaya, dan moral. Hal
ini tercermin dalam Kurikulum Merdeka yang mengusung penguatan Profil Pelajar Pancasila agar siswa menjadi individu
yang beriman, mandiri, bernalar kritis, gotong royong, kreatif, dan berkebhinekaan global. Kurikulum berfungsi sebagai
panduan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru menggunakan kurikulum untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Kurikulum membantu guru memilih pendekatan,
metode, dan strategi yang tepat dalam mengajar. Kurikulum menjadi dasar dalam mendorong guru menggunakan media
dan metode pembelajaran yang bervariasi, termasuk integrasi teknologi [5]. Penggunaan media seperti video
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pembelajaran melalui Youtube dapat menjadi solusi untuk membuat pembelajaran Matematika lebih interaktif, visual,
dan mudah dipahami siswa.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari pola, struktur, hubungan, dan simbol secara logis dan sistematis. Dalam
pendidikan dasar, Matematika merupakan mata pelajaran yang penting karena melatih siswa berpikir logis, kritis, kreatif,
dan sistematis. Matematika tidak hanya mengajarkan cara berhitung, tetapi juga menumbuhkan kemampuan dalam
berpikir abstrak, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menyusun strategi. Matematika masih dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan kurang menarik oleh sebagian besar siswa. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika [6].

Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini masih berpusat pada guru. Guru masih menggunakan metode
konvensional, untuk menyampaikan materi pelajaran di kelas. Keterbatasan pemahaman guru tentang penerapan media
pembelajaran yang menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya proses belajar mengajar. Pembelajaran yang monoton
akan membuat tingkat ketertarikan peserta didik dalam belajar berkurang sehingga hasil belajar tidak sesuai dengan
harapan [7]. Untuk mempermudah guru menyampaikan pembelajaran matematika, serta memberikan perasaan yang
menyenangkan pada diri siswa dalam proses belajar mengajar diperlukan media pembelajaran yang mendukung interaksi
positif yang menciptakan proses belajar yang efektif dan efisien .

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar pada tanggal 31 Mei 2025
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa kelas III yang kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran Matematika.
Penulis juga melihat rendahnya nilai yang diperoleh Siswa kelas III yang dilihat dari banyaknya siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Nilai KKTP ujian tengah semester yang ditetapkan pada
mata pelajaran Matematika yaitu 65, dari siswa yang berjumlah 21 orang hanya 7 orang dengan persenan 33,3 % orang
yang melampaui KKTP, dan 14 orang dengan persenan 66,7 % tidak melampaui KKTP . Asumsi awal peneliti tentang
hasil belajar yang kurang optimal diakibatkan oleh kurangnya kinerja siswa dalam pembelajaran, dalam hal ini guru tidak
mengajar menggunakan media pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak menyenangkan dan membuat kurangnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran [8]. Selain itu, suasana kelas yang kurang kondusif serta metode
pembelajaran yang masih konvensional menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa . Guru belum memanfaatkan
media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa, maka digunakan media pembelajaran yang dapat membuat siswa tidak cepat merasa bosan
saat belajar, sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan dan proses belajar mengajar menjadi menyenangkan.
Salah satunya dengan menggunakan media Youtube yang dimana media ini siswa dituntut untuk aktif, berfikir kritis,
mandiri, dan memperhatikan apa yang ditampilkan oleh guru di depan kelas. Tujuan dari penggunaan media Youtube
adalah untuk membantu siswa memahami materi yang dipelajari, menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan
nyata, yang menarik perhatian siswa [2]. Berdasarkan paparan di atas peneliti akan mencoba menggunakan media
pembelajaran Youtube untuk meningkatkan hasil belajar siswa, untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran dan untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa [6].

Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Penggunaan Media Youtube Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar”.

METHOD

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen dengan desain Pre-Eksperimental
Desaigns (nondesaigns). Menurut Marojahan [9] mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai metodologi yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perilaku, dan variabel lain yang dapat diukur secara numerik, dengan tujuan
menguji hubungan antar variabel dan membuat generalisasi [10]. Menurut Arikunto metode eksperimental adalah cara
untuk menemukan hubungan sebab akibat antara dua peneliti yang disebabkan oleh faktor destruktif lainnya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen [11]. Metode kuantitatif disebut metode ilmiah karena mereka memenuhi aturan ilmiah, yaitu aturan
ilmiah empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis yang digunakan untuk menentukan efektivitas pengobatan
tertentu pada orang lain dalam kondisi terkontrol [12].

Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas III SD. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One
Group Pretest-Posttest desain, semacam studi yang hanya melibatkan satu kelas eksperimental yang diberi perlakuan
media pembelajaran Youtube, kemudian diberikan perlakuan pre-test dan post-test untuk mengambil kesimpulan.
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar yang beralamat di J1. Rakutta Sembiring,
Naga Pita., Kec. Siantar Martoba, Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara [13].

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah pada semester ganjil pada bulan Agustus Tahun
Pembelajaran 2025/2026.Menurut Sugiyono [14] populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa di kelas III UPTD SD Negeri 124388
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Pematangsiantar yang beralamat di JI. Rakutta Sembiring, Naga Pita., Kec. Siantar Martoba, Kota Pematang Siantar,
Sumatera Utara., dengan jumlah 21 peserta didik.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017: 127), sampel adalah bagian dari jumlah
populasi dan karakteristik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas III UPTD SD Negeri 124388
Pematangsiantar yang beralamat di JI. Rakutta Sembiring, Naga Pita., Kec. Siantar Martoba, Kota Pematang Siantar,
Sumatera Utara., Dalam tes hipotesis, siswa diuji dengan membandingkan hasil pembelajaran peserta didik menggunakan
tes t (dua tes perbedaan rata -rata) menggunakan SPSS Versi 25 [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian one group pretest-postest
design yang dilakukan di kelas III di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar dengan jumlah peserta didik sebanyak
21 orang. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan uji instrumen di SD Negeri 173387 Simamora.
Uji instrument dilakukan selama 70 menit dengan memberikan soal pilihan berganda sebanyak 40 soal. Setelah selesai
melaksanakan uji instrument, peneliti melanjutkan mencari data yang valid dan tidak valid dengan bantuan Software
SPPS 26. Setelah mendapatkan data yang valid, peneliti melanjutkan penelitian di UPTD SD Negeri 124388
Pematangsiantar [16].

Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan. Setelah mendapatkan hasil pretest siswa di hari berikutnya peneliti memberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan Media youtube pada mata pelajaran Matematika materi bilangan cacah [17]. Setelah
memberikan perlakuan peneliti memberikan soal posttest untuk melihat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.
Langkah selanjutnya peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posstest. Analisis data
digunakan untuk melihat ada atau tidak adanya “ Pengaruh Penggunaan Media Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas III Pada Pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar’’.

Hasil Uji Coba Instrumen

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pilihan berganda yang berjumlah 40 soal yang dilakukan kepada 30
siswa di SD Negeri 173387 Simamora. Uji coba dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang digunakan
dapat mengukur hasil belajar siswa serta memastikan instrumen menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan.
Adapun uji instrument yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda soal,
hasil dari uji instrument terlampir pada lampiran.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji Normalitas, maka dilakukan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban dari rumusan
masalah serta membuktikan lebih kuat pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas III UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar.

Uji t yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu :
Praired Samples Test menggunakan bantuan SPSS 26. Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar matematika siswa kelas I1I UPTD
SD Negeri 124388 Pematangsiantar.
Ha = Ada pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III UPTD SD

Negeri 124388 Pematangsiantar.
Dengan kriteria
1. Jika t hitung < t tabel maka H, di tolak , dengan taraf signifikan 0,05
2. Jika t hitung > t tabel maka H, diterima dengan taraf sig < 0,05
Berikut hasil dari Uji Hipotesis yang telah dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar :
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Tabel 1. Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. ErrorDifference Sig.  (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1Sesudah diberikan46.285714.23075 3.10540 39.80795 52.76347 14.905 20 .000
perlakuan -1
Sebelum
diberikan
perlakuan

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,005.
Untuk mencari mencari tubel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1=21-
1=20. Setelah diperoleh thiung = 14,905 dan twve = 1,724 maka diperoleh thiung > taber atau 14,905 > 1,724 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa pada pretest dan posttest. Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya terdapat pengaruh Media Audio Visual
Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas III Pada pembelajaran Matematika di UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar.

Pembahasan Hasil Penilitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar tahun ajaran 2025/2026 mulai
tanggal 27 Agustus sampai dengan 28 Agustus 2025. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IIT UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar [18].

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan
yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui “Pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III UPTD SD Negeri
124388 Pematangsiantar.”

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata hasil belajar siswa 42,28 dengan sebanyak 18 siswa mendapat nilai dibawah
KKTP dan sebanyak 3 siswa mendapat nilai diatas KKTP. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat hasil belajar siswa sebelum menggunakan media youtube masih tergolong sangat rendah [19].

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest adalah 88,57 setelah menggunakan media youtube siswa memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan media youtube, yang dimana seluruh siswa yaitu 21 siswa
sudah mendapat nilai diatas KKTP [20].

Setelah dilakukan uji Normalitas diperoleh 0,81417 yang dimana jika nilai Normalitas > dari 0,7 maka tingkat
keefektifitasan dari perlakuan adalah tinggi. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh media youtube terhadap hasil
belajar siswa [21]. Setelah dilakukan uji Normalitas untuk membuktikan serta menjawab rumusan masalah dilakukan uji
hipotesis, Dari hasil tes peserta didik diperoleh thitung sebesar 14,905 dan t tabel sebesar 1,724 dengan taraf kesalahan
5%. Dengan demikian thitung>ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang menandakan bahwa adanya pengaruh
media youtube terhadap hasil belajar siswa [22].

Media youtube juga membuat siswa memperhatikan penjelasan guru dan serius pada saat mengikuti pembelajaran
serta mengemukakan pendapat ketika guru mengajukan pertanyaan [23],[24], siswa juga mulai aktif dan percaya diri
untuk membantu teman jika ada teman yang mengalami kesulitan dan bertanya kepada guru jika tidak dimengerti [25].
Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung
dan tidak lagi merasa bosan ataupun tertekan ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas sehingga siswa termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran dan merasa senang sehingga menimbulkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
Matematika materi bilangan cacah [26],[27].

Terdapat beberapa siswa yang telah melampaui KKTP saat melakukan pretest karena siswa tersebut sudah pernah
mempelajari materi di kelas sebelumnya, maupun sudah pernah mempelajari materi tersebut di bimbel mereka. Meskipun
belum dilakukan perlakuan sebagian siswa mampu mencapai nilai di atas KKTP [28]. Adapun siswa yang mendapat nilai
yang sangat rendah saat pretest karena siswa tersebut belum memahami materi soal yang diberikan pada saat pretest.
Setelah dilakukan pembelejaran dengan menggunakan media youtube siswa tersebut mampu memperoleh nilai posttest
di atas KKTP karena peneliti berhasil menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa sehingga siswa tersebut mencapai nilai posttest di atas KKTP.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

2.

Saran

Penerapan Media youtube secara signifikan meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas III. Hal ini
terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 42,28 pada pretest menjadi 88,57 pada posstest.

Hasil Uji Normalitas yang mencapai 0,143 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa berada dalam
kategori tinggi, menandakan media pembelajaran youtubel efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika
siswa.

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung sebesar 14,905 yang lebih besar dari ttabel 1,724 dengan taraf
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, menyatakan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Ini menandakan adanya pengaruh signifikan dari penerapan media pembelajaran Audio Visual efektif
dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan saran dalam menggunakan Media Audio

Visual sebagai berikut:

1.

(1]

(2]

(3]
(4]

(5]

(6]
(7]

(8]

[9]
[10]

[11]

[12]

Bagi para pendidik khususnya guru UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar, agar kiranya dapat menggunakan
Media pembelajaran youtube dalam pembelajaran di sekolah karena Media youtube mampu mengajak anak didik
untuk belajar lebih menyenangkan dan cara belajar yang berbeda membuat siswa tidak merasa jenuh.

Bagi siswa UPTD SD Negeri 124388 Pematangsiantar, saat proses pembelajaran berlangsung diharapkan siswa
bersikap selalu aktif agar dapat meningkatkan hasil belajar dengan usah yang maksimal

Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran guna
meningkatkan prestasi siswa dan sekolah.

Bagi peneliti berikutnya, untuk menerapkan dan mengembangkan media pembelajaran youtube dalam materi
atau tema lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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